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Tujuan: untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak
dalam pemeriksaan kesehatan mandiri ternak ruminansia kecil melalui
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan.

Metode: kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan sosialisasi,
pelatihan praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan kepada
peternak ruminansia kecil di kabupaten Lombok Barat. Kegiatan meliputi
identifikasi peternak, penyuluhan interaktif, demonstrasi pemeriksaan
kesehatan ternak, pendampingan lapangan, serta evaluasi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan.

Hasil: menunjukkan peningkatan pengetahuan peternak dari skor rata-
rata 48 menjadi 82 serta peningkatan keterampilan dalam pemeriksaan
kesehatan mandiri ternak ruminansia kecil. Peternak juga mampu
mendeteksi gejala awal penyakit dan menerapkan pemeriksaan rutin,
yang berdampak pada peningkatan kesehatan dan produktivitas ternak.
Kesimpulan: kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peternak, memperkuat kemampuan deteksi dini penyakit,
serta berdampak pada peningkatan kesehatan ternak dan kesejahteraan
ekonomi peternak secara berkelanjutan.

Kontribusi: memberikan model pemberdayaan peternak berbasis
pelatihan dan pendampingan yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kesehatan ternak secara berkelanjutan.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN amns

Pendahuluan

Peningkatan produksi peternakan ruminansia kecil, seperti sapi dan domba, menjadi
salah satu fokus penting dalam mendukung ketahanan pangan serta meningkatkan ekonomi
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peternak skala kecil di Indonesia (Badaruddin et al., 2025; Irma et al., 2025). Ruminansia kecil
tidak hanya menyediakan sumber protein hewani yang vital, tetapi juga menjadi sumber
pendapatan bagi masyarakat pedesaan yang mengandalkan usaha ternak sebagai mata
pencaharian utama. Namun, keberhasilan usaha peternakan ini sangat bergantung pada
kesehatan ternak yang baik, sehingga deteksi dini terhadap penyakit menjadi aspek krusial
dalam menjaga produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan.

Sayangnya, banyak peternak lokal masih menghadapi kendala dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan ternak secara mandiri (Anggita, 2023; Suriansyah et al., 2025).
Banyak dari mereka memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai tanda-tanda penyakit
yang muncul pada ruminansia kecil, sehingga sulit untuk mengenali kondisi abnormal sejak
dini. Keterbatasan ini diperparah oleh kurangnya akses terhadap informasi yang akurat dan
praktik pemeriksaan kesehatan yang sederhana namun efektif. Akibatnya, penyakit pada
ternak sering kali baru terdeteksi ketika sudah memasuki tahap lanjut, sehingga penanganan
menjadi lebih sulit, biaya pengobatan meningkat, dan risiko kematian ternak juga lebih
tinggi (Khopsoh et al., 2025; Ngasim, 2025).

Dampak dari keterlambatan deteksi penyakit ini tidak hanya dirasakan oleh ternak,
tetapi juga secara langsung memengaruhi pendapatan dan kesejahteraan peternak skala
kecil (Haerani & Rahayu, 2025; Putra, 2025). Penurunan produktivitas ternak, seperti
berkurangnya pertumbuhan berat badan, penurunan produksi susu, atau kematian hewan,
secara signifikan mengurangi keuntungan usaha ternak (Nugraha et al., 2024). Hal ini
menimbulkan tekanan ekonomi tambahan bagi keluarga peternak, terutama di wilayah
pedesaan yang sangat bergantung pada ternak sebagai sumber penghasilan utama.
Fenomena ini menegaskan pentingnya intervensi melalui edukasi dan pendampingan,
sehingga peternak dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan pemeriksaan
kesehatan mandiri dan mengambil tindakan preventif lebih awal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberdayaan peternak melalui
pelatihan teknik pemeriksaan kesehatan mandiri dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka secara signifikan (Syarifuddin et al., 2024). Selain itu, integrasi
pendekatan sosialisasi berbasis komunitas dan pendampingan langsung terbukti efektif
dalam mempercepat adopsi praktik kesehatan yang baik di lapangan (Chowdhury &
Alzarrad, 2025). Beberapa studi lain juga menegaskan pentingnya metode sederhana yang
mudah diterapkan oleh peternak, seperti pemeriksaan suhu tubuh, pemeriksaan mata,
pengamatan perilaku ternak, dan penggunaan check-list kesehatan harian, yang terbukti
efisien dalam deteksi dini penyakit (Aziz, 2020). Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada pelatihan formal dan simulasi di lingkungan terkendali,
sementara implementasi langsung di lapangan yang mempertimbangkan kondisi sosial,
budaya, dan ekonomi peternak skala kecil di berbagai wilayah rural belum banyak
dieksplorasi. Hal ini menciptakan gap penelitian yang penting, yaitu perlunya pendekatan
pengabdian masyarakat yang memberikan pendampingan praktis secara langsung di
lapangan, menyesuaikan metode pemeriksaan kesehatan dengan konteks lokal, sehingga
kemampuan peternak dalam melakukan pemeriksaan kesehatan mandiri dapat ditingkatkan
secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada sosialisasi dan
pendampingan teknik pemeriksaan kesehatan mandiri pada ruminansia kecil. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peternak terhadap tanda-tanda penyakit,
metode pemeriksaan yang sederhana, serta penggunaan alat yang mudah dijangkau dan
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terjangkau. Dengan pendekatan ini, peternak diharapkan mampu melakukan diagnosis dini
dan tindakan preventif secara mandiri, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
produktivitas ternak, keberlanjutan usaha, dan kesejahteraan peternak. Melalui kegiatan ini,
kontribusi yang diharapkan meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak,
percepatan adopsi praktik pemeriksaan kesehatan mandiri, serta terciptanya model
pemberdayaan yang dapat direplikasi di wilayah lain. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya memberikan manfaat langsung bagi peternak lokal, tetapi juga mendukung upaya
nasional dalam meningkatkan kualitas produksi peternakan ruminansia kecil secara
berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak lokal dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan mandiri pada ternak ruminansia kecil. Kegiatan ini dilakukan di
empat kecamatan di kabupaten Lombok Barat, NTB, yaitu Narmada, Kediri, Kuripan, dan
Labuapi, dengan pendekatan yang mengintegrasikan sosialisasi, pelatihan praktik langsung,
dan pendampingan berkelanjutan. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahap seperti
terlihat pada Gambar 1.

Identifikasi dan pendekatan awal Penguatan komunitas peternak

Evaluasi dan penguatan

Sosialisasi melalui penyuluhan [

Pelatihan praktik pemeriksaan
kesehatan mandiri

Pendampingan berkelanjutan

Gambar 1 tahapan kegiatan

Identifikasi dan pendekatan awal

Tahap awal kegiatan dimulai dengan survei dan identifikasi peternak lokal yang
memiliki ternak ruminansia kecil di wilayah sasaran. Selanjutnya, dilakukan pertemuan
awal dengan peternak untuk menjelaskan tujuan kegiatan, mendapatkan persetujuan, serta
membangun partisipasi aktif mereka. Pendekatan ini bertujuan menciptakan hubungan yang
baik antara fasilitator dan peternak serta memastikan kesiapan mereka dalam mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan.
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Sosialisasi melalui penyuluhan

Sosialisasi dilakukan melalui sesi penyuluhan interaktif yang menggabungkan
ceramah, media papan tulis, gambar, dan video edukatif. Materi penyuluhan mencakup
pengantar kesehatan ternak ruminansia kecil, pengenalan tanda-tanda penyakit umum,
prosedur pemeriksaan kesehatan mandiri, serta penggunaan alat sederhana yang mudah
dijangkau. Kegiatan ini dilakukan langsung di lokasi peternak, dan dapat dilengkapi dengan
metode daring untuk memudahkan akses bagi peternak yang memiliki kendala lokasi atau
waktu.

Pelatihan praktik pemeriksaan kesehatan mandiri

Pelatihan praktik dilakukan di lapangan dengan demonstrasi langsung oleh tenaga
ahli atau fasilitator. Peserta diberi kesempatan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan
ternak secara mandiri, termasuk pemeriksaan suhu tubuh, mata, mulut, kulit, kuku, serta
pengamatan perilaku ternak. Alat sederhana yang sesuai kondisi lokal, seperti termometer
digital, kaca pembesar, dan alat pemeriksaan lainnya, disediakan untuk mendukung praktik
ini. Kegiatan ini dirancang agar peternak dapat memahami dan menguasai teknik
pemeriksaan yang dapat diterapkan di lingkungan mereka sehari-hari.

Pendampingan berkelanjutan

Untuk memastikan keberhasilan implementasi teknik pemeriksaan mandiri,
dilakukan pendampingan lapang secara berkala selama 3-6 bulan. Pendampingan meliputi
kunjungan langsung ke lokasi peternak, memberikan masukan atas praktik yang dilakukan,
serta solusi terhadap kendala yang muncul. Selain itu, komunikasi jarak jauh melalui
WhatsApp atau grup diskusi digunakan sebagai sarana konsultasi lanjutan, sehingga
peternak tetap dapat memperoleh bimbingan tanpa harus menunggu kunjungan berikutnya.

Evaluasi dan penguatan keterampilan

Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peternak sebelum dan setelah pelatihan. Metode evaluasi meliputi kuis, wawancara, dan
observasi praktik lapang. Peternak yang aktif mengikuti kegiatan dan menunjukkan
peningkatan keterampilan diberi sertifikat sebagai bentuk penghargaan dan motivasi,
sekaligus mendorong keberlanjutan praktik pemeriksaan kesehatan mandiri.

Penguatan komunitas peternak

Langkah terakhir adalah membentuk kelompok atau komunitas peternak yang
berfungsi sebagai forum untuk melakukan pemeriksaan kesehatan rutin, berbagi
pengalaman, dan saling mendukung penerapan praktik kesehatan yang baik. Media
komunikasi seperti grup WhatsApp atau forum diskusi lokal digunakan untuk memperkuat
interaksi, memperluas jangkauan edukasi, dan membangun jejaring sosial antar-peternak.
Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan budaya pemeriksaan kesehatan mandiri yang
berkelanjutan di masyarakat lokal.

Hasil dan pembahasan

Survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar peternak di wilayah Kecamatan
Narmada, Kediri, Kuripan, dan Labuapi memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai
pemeriksaan kesehatan ternak ruminansia kecil. Pertemuan awal dengan peternak
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menghasilkan kesepakatan dan partisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian masyarakat (Gambar 2). Selama sesi penyuluhan interaktif, peternak menerima
materi mengenai pengantar kesehatan ternak, pengenalan tanda-tanda penyakit, prosedur
pemeriksaan mandiri, serta penggunaan alat sederhana. Hasil evaluasi awal menunjukkan
skor rata-rata pengetahuan peternak sebesar 48 dari skala 100, yang meningkat menjadi 82
setelah mengikuti sosialisasi, menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap
pemeriksaan kesehatan mandiri.

Gambar 2 kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Sumber: data primer

Dalam pelatihan praktik lapangan, peternak melakukan pemeriksaan langsung pada
ternak, termasuk pengamatan mata, hidung, mulut, kulit, kuku, suhu tubuh, dan perilaku
ternak. Peternak mampu melakukan pemeriksaan mandiri dan mengidentifikasi gejala awal
penyakit, seperti demam, mata merah, dan perubahan perilaku, dengan dukungan alat
sederhana seperti termometer digital dan kaca pembesar. Selama 3-6 bulan pendampingan,
peternak rutin melakukan pemeriksaan mandiri dan menerima bimbingan dari fasilitator
melalui kunjungan lapang maupun komunikasi jarak jauh. Pendampingan ini memastikan
peternak menerapkan teknik pemeriksaan dengan tepat dan rutin, sehingga praktik
pemeriksaan kesehatan mandiri menjadi bagian dari kegiatan sehari-hari mereka.

Evaluasi setelah pelatihan menunjukkan peningkatan keterampilan praktis peternak
dalam melakukan pemeriksaan mandiri. Peternak mampu mendeteksi tanda-tanda awal
penyakit, menilai kondisi ternak secara keseluruhan, dan mengambil tindakan awal sebelum
penyakit menjadi lebih parah. Sebagai bentuk penghargaan, peternak yang aktif mengikuti
kegiatan menerima sertifikat partisipasi. Kelompok komunitas peternak terbentuk dan aktif
melakukan pemeriksaan rutin, berbagi pengalaman, serta berdiskusi melalui forum
komunikasi lokal. Aktivitas komunitas ini mendukung keberlanjutan praktik pemeriksaan
mandiri, meningkatkan kesadaran peternak terhadap kesehatan ternak, dan memperkuat
jaringan sosial antar-peternak di wilayah kegiatan.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peternak secara signifikan
setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan praktik pemeriksaan kesehatan mandiri. Skor
pengetahuan meningkat dari rata-rata 48 menjadi 82, yang mencerminkan efektivitas metode
pelatihan langsung dan pendampingan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan Abidin et al.
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(2024); Saleh et al. (2026), yang menekankan bahwa pelatihan berbasis praktik lebih efektif
dibandingkan pelatihan teori semata dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak, terutama dalam konteks peternakan rakyat. Selain peningkatan pengetahuan,
keterampilan praktis peternak juga meningkat, terutama dalam melakukan pemeriksaan
fisik ternak, pengamatan mata, hidung, mulut, kuku, kulit, serta perilaku ternak. Peternak
mampu mendeteksi tanda-tanda awal penyakit seperti demam, mata merah, dan perubahan
perilaku, yang sebelumnya sering terlewatkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Shofa
(2025); Susilawati et al. (2025), yang menyatakan bahwa kombinasi pendampingan digital
dan pelatihan langsung mampu meningkatkan keterampilan peternak di wilayah rural
dengan lebih cepat dan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa metode praktik langsung sangat
penting untuk membiasakan peternak melakukan pemeriksaan mandiri secara konsisten.

Penerapan teknik pemeriksaan mandiri dan dampaknya terhadap kesejahteraan ternak

Pendampingan berkelanjutan dan pelatihan praktik memungkinkan peternak
menerapkan pemeriksaan mandiri secara rutin. Penerapan ini terbukti mempermudah
deteksi dini penyakit, sehingga penanganan awal dapat dilakukan sebelum penyakit
berkembang menjadi lebih serius. Kondisi ini mendukung kesehatan ternak secara
menyeluruh dan meningkatkan produktivitasnya, seperti pertumbuhan berat badan yang
lebih optimal dan produksi susu yang stabil. Hasil ini mendukung temuan Basriwijaya et al.
(2025); Mufida et al. (2025); Suriansyah et al. (2025), yang menyatakan bahwa sosialisasi dan
pelatihan berbasis komunitas meningkatkan kesehatan ternak dan kesejahteraan peternak di
daerah peternakan rakyat. Selain itu, kemampuan peternak untuk melakukan pemeriksaan
mandiri secara rutin juga meningkatkan rasa percaya diri dan kesadaran mereka akan
pentingnya pemeliharaan kesehatan ternak, yang merupakan salah satu indikator
keberhasilan program pemberdayaan peternak.

Kendala dan tantangan di lokasi kegiatan

Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan, beberapa kendala
masih ditemui. Keterbatasan alat pemeriksaan sederhana, seperti termometer, kaca
pembesar, dan alat pendukung lainnya, menjadi hambatan bagi peternak untuk melakukan
pemeriksaan secara optimal. Akses informasi juga terbatas di beberapa wilayah terpencil,
sehingga pembelajaran dan konsultasi jarak jauh terkadang terganggu. Hal ini sesuai dengan
Fatih (2025); Prabowo (2025) Amri (2026), yang menekankan pentingnya inovasi teknologi
sederhana yang terjangkau dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan untuk
mengatasi kendala tersebut. Kendala ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih adaptif,
seperti penggunaan alat yang murah dan mudah didapatkan, serta pengembangan media
edukasi digital atau cetak yang dapat diakses oleh seluruh peternak, bahkan di wilayah yang
sulit dijangkau. Strategi ini akan memastikan keberlanjutan praktik pemeriksaan kesehatan
mandiri.

Dampak sosialisasi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi peternak

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak berdampak langsung pada
kesejahteraan ekonomi. Dengan kemampuan melakukan pemeriksaan mandiri secara rutin,
peternak dapat mendeteksi penyakit lebih awal, menurunkan angka kematian ternak, dan
menjaga produktivitas ternak. Kondisi ini meningkatkan pendapatan peternak karena ternak
yang sehat menghasilkan produk yang optimal, baik dari sisi daging, susu, maupun
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ketahanan ternak. Temuan ini konsisten dengan Fadlan et al. (2024); Zadmoko et al. (2024);
Kartika et al. (2025), yang menyatakan bahwa edukasi dan pendampingan berkelanjutan
mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi peternak rakyat. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa sosialisasi dan pendampingan bukan hanya meningkatkan
kemampuan teknis peternak, tetapi juga menciptakan efek jangka panjang pada
produktivitas ternak dan stabilitas ekonomi keluarga peternak.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan sosialisasi, pelatihan
praktik, dan pendampingan berkelanjutan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peternak terhadap pentingnya pemeriksaan
kesehatan ternak secara mandiri. Melalui pendekatan ini, peternak tidak hanya memperoleh
pemahaman teoritis mengenai tanda-tanda penyakit dan prosedur pemeriksaan kesehatan,
tetapi juga mampu mempraktikkan secara langsung teknik pemeriksaan sederhana pada
ternak ruminansia kecil. Pendampingan yang dilakukan secara berkala turut memperkuat
kemampuan peternak dalam menerapkan pemeriksaan kesehatan secara rutin, sehingga
praktik deteksi dini penyakit mulai menjadi bagian dari aktivitas pemeliharaan ternak
sehari-hari.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan
untuk mendukung keberlanjutan program ini. Keterbatasan alat pemeriksaan sederhana,
akses informasi yang belum merata, serta kondisi geografis beberapa wilayah menjadi
hambatan dalam penerapan pemeriksaan kesehatan mandiri secara optimal. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan teknologi dan alat pemeriksaan yang lebih sederhana, murah,
dan mudah diakses oleh peternak. Selain itu, perlu adanya perluasan akses edukasi dan
pendampingan berkelanjutan melalui kerja sama antara pemerintah, akademisi, dan
komunitas peternak agar praktik pemeriksaan kesehatan mandiri dapat diterapkan secara
konsisten dan berkelanjutan di seluruh wilayah Lombok Barat.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan pendampingan
teknik pemeriksaan kesehatan mandiri pada ternak ruminansia kecil di Kecamatan
Narmada, Kediri, Kuripan, dan Labuapi Kabupaten Lombok Barat telah berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam melakukan pemeriksaan
kesehatan ternak secara mandiri. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan skor pengetahuan
peternak dari rata-rata 48 menjadi 82 setelah pelaksanaan kegiatan. Selain itu, peternak
mampu melakukan pemeriksaan fisik sederhana, seperti pengamatan mata, suhu tubuh,
mulut, kulit, kuku, serta perilaku ternak, sehingga dapat mendeteksi gejala awal penyakit
secara lebih cepat dan tepat.

Pendampingan berkelanjutan yang dilakukan melalui kunjungan lapang dan
komunikasi jarak jauh juga mendorong peternak untuk menerapkan pemeriksaan kesehatan
secara rutin dalam kegiatan pemeliharaan sehari-hari. Penerapan teknik pemeriksaan
mandiri ini memberikan dampak positif terhadap kesehatan dan produktivitas ternak,
karena peternak mampu melakukan tindakan pencegahan dan penanganan awal sebelum
penyakit berkembang lebih parah. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
kapasitas peternak dalam aspek teknis, tetapi juga memperkuat kesadaran mereka terhadap
pentingnya manajemen kesehatan ternak yang baik dan berkelanjutan.
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Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kesejahteraan ekonomi peternak melalui peningkatan produktivitas dan penurunan risiko
penyakit ternak. Kegiatan ini juga berhasil membangun partisipasi aktif dan penguatan
komunitas peternak dalam mendukung praktik pemeriksaan kesehatan mandiri secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan program serupa dengan dukungan teknologi
sederhana, akses informasi yang lebih luas, dan pendampingan berkelanjutan sangat
diperlukan agar manfaat kegiatan dapat terus dirasakan oleh peternak di wilayah lainnya.
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